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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi mobile yang dapat meningkatkan 

efisiensi manajemen dan produktivitas pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Banyak 

UMKM menghadapi kendala dalam pengelolaan operasional, administrasi, serta pemasaran yang 

menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Aplikasi mobile yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memiliki berbagai fitur yang mendukung manajemen usaha, termasuk pengelolaan 

inventaris, pencatatan keuangan, analisis kinerja usaha, serta pemasaran digital. Dengan 

memanfaatkan teknologi mobile, aplikasi ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam 

memantau dan mengoptimalkan proses bisnis secara lebih efisien dan efektif, meningkatkan daya 

saing usaha, serta mempercepat perkembangan usaha menuju pasar yang lebih luas. 

Kata kunci: Aplikasi Mobile, UMKM, Manajemen Usaha, Produktivitas, Efisiensi, Pengelolaan 

Inventaris, Pemasaran Digital, Keuangan, Teknologi untuk UMKM, Transformasi Digital 

 

Abstract 
This study aims to develop a mobile application to enhance the efficiency of management and 

productivity in micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Many MSMEs face challenges in 

operational management, administration, and marketing, which hinder the growth and sustainability of 

the business. The mobile application developed in this research includes various features to support 

business management, such as inventory management, financial record-keeping, business performance 

analysis, and digital marketing. By leveraging mobile technology, this application is expected to assist 

MSME owners in monitoring and optimizing business processes more efficiently and effectively, 

increasing business competitiveness, and accelerating business growth toward broader markets. 

Keywords: Mobile Application, MSMEs, Business Management, Productivity, Efficiency, Inventory 

Management, Digital Marketing, Finance, Technology for MSMEs, Digital Transformation 

 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang sangat vital dalam 

perekonomian Indonesia. Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Meskipun kontribusinya besar, 

banyak UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam hal manajemen, pemasaran, dan 

pengelolaan keuangan, yang seringkali menghambat perkembangan dan daya saing usaha tersebut. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dalam akses terhadap teknologi dan sistem manajemen 

yang efisien, sehingga UMKM kesulitan untuk berkembang di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi digital yang mempengaruhi hampir semua sektor bisnis. 

Isu-isu tersebut semakin kompleks karena kebanyakan pelaku UMKM masih mengandalkan 

metode manual dalam pengelolaan usaha mereka, seperti pencatatan transaksi dan pengelolaan stok 

yang memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak. Ditambah lagi, keterbatasan akses terhadap pasar 

yang lebih luas membuat banyak usaha kecil kesulitan untuk menjangkau konsumen di luar wilayah 

lokal mereka. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dalam manajemen usaha dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, serta 

meningkatkan produktivitas usaha. Sebuah studi oleh Setiawan dan Pramudito (2020) mengungkapkan 

bahwa 70% UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital mengalami peningkatan signifikan 

dalam pengelolaan inventaris dan transaksi keuangan. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengembangan aplikasi mobile yang khusus dirancang 

untuk membantu manajemen dan operasional UMKM dapat menjadi solusi yang efektif. Beberapa 

penelitian yang relevan, seperti yang dilakukan oleh Utami (2021), menunjukkan bahwa penerapan 

aplikasi berbasis mobile dapat mengurangi kesalahan administrasi dan meningkatkan efisiensi waktu 

dalam pengelolaan keuangan dan pemasaran. Selain itu, penggunaan aplikasi ini juga membantu 

pemilik UMKM untuk memantau kinerja usaha secara real-time, yang memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan cepat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

ini adalah untuk mengembangkan aplikasi mobile yang dapat membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan efisiensi manajemen dan produktivitas usaha mereka. Aplikasi ini diharapkan dapat 

memberikan solusi dalam pengelolaan inventaris, keuangan, dan pemasaran yang lebih efektif, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif. Dengan 

demikian, pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di tingkat mikro dan mempercepat transformasi digital di sektor UMKM. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 

kombinasi dari beberapa pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan 

produktivitas pada UMKM, serta memperkenalkan dan mengimplementasikan teknologi digital untuk 

mendukung kelangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah. Metode yang digunakan terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu: 

a. Pelatihan dan Pendampingan 

Metode utama yang digunakan adalah pelatihan praktis bagi pelaku UMKM yang diikuti dengan 

pendampingan untuk mengimplementasikan penggunaan aplikasi mobile dalam operasional usaha 

mereka. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang cara menggunakan aplikasi 

secara efektif dalam pengelolaan inventaris, pencatatan keuangan, dan pemasaran digital. Selain 

itu, akan diberikan demonstrasi tentang fitur-fitur utama aplikasi yang dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. Proses pelatihan akan dilakukan dengan 

pendekatan langsung dan interaktif agar peserta dapat memahami aplikasi secara menyeluruh dan 

menguasai keterampilan yang dibutuhkan. 

b. Difusi Ipteks 

Selama pelatihan, difusi teknologi akan dilakukan dengan mengenalkan konsep-konsep teknologi 

terkini dalam manajemen UMKM, khususnya penggunaan aplikasi mobile untuk efisiensi 

operasional dan pemasaran digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan para peserta dapat memahami 

manfaat penggunaan teknologi dalam meningkatkan daya saing usaha mereka. Selain itu, kami juga 

akan memberikan panduan praktis terkait cara memanfaatkan aplikasi mobile untuk memasarkan 

produk mereka secara online, memperluas jangkauan pasar, dan mengelola hubungan dengan 

pelanggan. 

c. Pendampingan dan Mediasi 

Setelah pelatihan, tim PKM akan melakukan pendampingan langsung kepada UMKM dalam 

bentuk mediasi untuk memastikan bahwa aplikasi yang diperkenalkan dapat diterapkan dengan 

baik di lapangan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu para pelaku UMKM mengatasi 

kendala yang mungkin mereka hadapi saat menggunakan aplikasi, seperti kesulitan teknis atau 

kurangnya pemahaman dalam penerapannya. Kami juga akan menjadi mediator dalam 

menyelesaikan masalah yang muncul selama proses penggunaan aplikasi, serta memberikan solusi 

yang sesuai untuk setiap permasalahan yang ada. 

d. Evaluasi dan Feedback 

Untuk memastikan efektivitas pengabdian ini, kami akan melakukan evaluasi berkala terhadap 

penggunaan aplikasi oleh para pelaku UMKM. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan feedback dari 

peserta terkait dampak penggunaan aplikasi terhadap pengelolaan usaha mereka, serta kendala atau 

tantangan yang mereka hadapi. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan aplikasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM. 

Dengan kombinasi metode pelatihan, difusi Ipteks, pendampingan, serta evaluasi yang 

berkelanjutan, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

peningkatan manajemen dan produktivitas UMKM, serta mempercepat adopsi teknologi digital dalam 

sektor usaha kecil dan menengah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan untuk mengembangkan aplikasi 

mobile guna meningkatkan efisiensi manajemen dan produktivitas UMKM di wilayah telah 

menghasilkan beberapa temuan signifikan yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman 

teknologi dan kemampuan pengelolaan usaha oleh para pelaku UMKM yang terlibat. 
1. Hasil Kuantitatif 

Pada tahap awal, dilakukan survei untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan pelaku 

UMKM dalam hal teknologi digital dan manajemen usaha. Sebelum pelatihan, hanya 35% peserta 

yang sudah familiar dengan penggunaan aplikasi mobile dalam pengelolaan usaha, sementara 65% 

lainnya masih mengandalkan metode manual. Setelah pelatihan dan penerapan aplikasi, 80% peserta 

melaporkan peningkatan kemampuan dalam mengelola inventaris, keuangan, dan pemasaran secara 

digital. 

Tabel berikut menunjukkan perbandingan persentase perubahan keterampilan peserta sebelum dan 

setelah pelatihan: 

 

Tabel 1. Perbandingan Persentase Keterampilan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Aspek yang Diajarkan Sebelum Pelatihan 

(%) 

Setelah Pelatihan 

(%) 

1 Pengelolaan Inventaris 30% 85% 

2 Pencatatan Keuangan 25% 80% 

3 Pemasaran Digital 20% 75% 

4 Pemahaman Teknologi Digital 35% 80% 

 

Selain itu, berdasarkan analisis data yang diambil dari penggunaan aplikasi oleh peserta UMKM 

selama 3 bulan setelah pelatihan, ditemukan bahwa lebih dari 70% pelaku UMKM mengalami 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan inventaris dan keuangan, dengan rata-rata pengurangan 

waktu operasional sebesar 40%. Peningkatan produktivitas ini berhubungan langsung dengan 

kemudahan akses informasi yang diberikan oleh aplikasi, seperti laporan keuangan otomatis dan 

manajemen stok berbasis sistem. 

2. Hasil Kualitatif 

Dari wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan peserta, diperoleh informasi 

kualitatif yang menggambarkan dampak positif dari aplikasi terhadap manajemen usaha mereka. 

Beberapa peserta mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi ini memungkinkan mereka untuk lebih 

fokus pada strategi pengembangan usaha, daripada terjebak dalam tugas administrasi yang memakan 

waktu. Salah satu peserta menyatakan, “Dengan adanya aplikasi ini, saya tidak lagi pusing dengan 

pencatatan stok dan laporan keuangan yang selalu tertunda. Semua bisa dipantau langsung di ponsel 

saya.” 

Selain itu, beberapa peserta melaporkan bahwa aplikasi tersebut juga membantu mereka dalam 

memperluas jangkauan pasar melalui pemasaran digital. Mereka kini dapat memasarkan produk 

mereka melalui media sosial dan aplikasi e-commerce, yang sebelumnya tidak dapat dilakukan karena 

keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap teknologi. 
3. Peningkatan Kinerja Bisnis 

Selama periode pengamatan tiga bulan, lebih dari 50% UMKM yang menggunakan aplikasi 

melaporkan peningkatan omzet penjualan sebesar 20-30%, yang terutama disebabkan oleh 

peningkatan aksesibilitas ke pasar digital dan pengelolaan stok yang lebih terstruktur. Pemantauan 

kinerja usaha secara real-time memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan yang lebih cepat 

dan tepat. 
4. Pengembangan Aplikasi 

Pada tahap pengembangan aplikasi, beberapa fitur tambahan ditambahkan berdasarkan umpan 

balik peserta, termasuk fitur laporan keuangan otomatis, notifikasi stok barang rendah, serta integrasi 

dengan platform e-commerce. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan praktis peserta dalam 

mengelola bisnis mereka secara lebih efisien. Hasil dari pengembangan ini menunjukkan bahwa 

aplikasi semakin diterima dengan baik oleh para pelaku UMKM. 
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Gambar 1. Tampilan Antarmuka Aplikasi Mobile untuk Manajemen UMKM 
 

Gambar ini menunjukkan desain antarmuka aplikasi mobile yang dikembangkan untuk membantu 

manajemen dan produktivitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Antarmuka aplikasi ini 

dirancang dengan tampilan yang sederhana dan intuitif agar mudah digunakan oleh pengguna, 

termasuk pelaku usaha dengan keterbatasan teknis. 

Fitur-fitur utama yang ditampilkan pada antarmuka meliputi: 

1. Dashboard: Menyajikan ringkasan informasi penting seperti stok produk, pendapatan bulanan, dan 

penjualan digital. 

2. Manajemen Inventaris: Mempermudah pelaku usaha dalam memantau ketersediaan barang. 

3. Laporan Keuangan: Membantu pelaku usaha untuk memantau pendapatan dan pengeluaran usaha 

secara rutin. 

4. Pemasaran Digital: Memaksimalkan strategi penjualan melalui platform online. 

5. Manajemen Karyawan: Mengelola data dan jadwal karyawan dengan lebih efisien. 

6. Analisis Produktivitas: Memberikan data analisis untuk membantu pelaku usaha mengambil 

keputusan strategis. 

7. Pengaturan: Memberikan opsi untuk mengubah preferensi atau pengaturan aplikasi sesuai 

kebutuhan. 

Dengan antarmuka ini, pelaku UMKM dapat mengelola usaha mereka secara lebih efektif, 

menghemat waktu, dan meningkatkan efisiensi operasional. 

 
 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Omzet UMKM Setelah Penggunaan Aplikasi 
 

Gambar ini menunjukkan grafik yang merepresentasikan peningkatan omzet UMKM setelah mulai 

menggunakan aplikasi mobile manajemen UMKM. Grafik ini menggambarkan perbandingan antara 

omzet sebelum dan setelah implementasi aplikasi, dengan data sebagai berikut: 

1. Periode Sebelum Penggunaan Aplikasi (Januari-Maret): Omzet UMKM cenderung stabil namun 

lambat meningkat, karena pelaku usaha masih mengandalkan metode manajemen manual yang 

kurang efisien. 
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2. Periode Setelah Penggunaan Aplikasi (April-Juni): Terjadi peningkatan signifikan pada omzet. Hal 

ini mencerminkan manfaat langsung dari aplikasi yang memberikan kemudahan dalam pengelolaan 

inventaris, pencatatan keuangan, dan optimasi pemasaran digital. 

Peningkatan ini terjadi karena: 

1. Efisiensi Operasional: Aplikasi membantu mengelola stok barang, laporan keuangan, dan 

pemasaran dengan lebih baik. 

2. Strategi Penjualan Digital yang Lebih Efektif: Fitur pemasaran digital dalam aplikasi 

memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

3. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data: Fitur analisis produktivitas mendukung pelaku UMKM 

untuk membuat keputusan strategis berbasis data. 

Dengan adanya aplikasi ini, pelaku UMKM tidak hanya dapat meningkatkan omzet, tetapi juga 

mengoptimalkan manajemen usaha secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui pengembangan aplikasi mobile 

untuk manajemen UMKM, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan efisiensi operasional usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Aplikasi yang 

dirancang tidak hanya mempermudah pengelolaan inventaris, keuangan, dan pemasaran, tetapi juga 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengakses informasi secara real-time. Dengan 

fitur yang ada, seperti manajemen inventaris yang lebih terorganisir, pencatatan keuangan yang lebih 

transparan, serta pemantauan pemasaran digital yang lebih terstruktur, aplikasi ini membantu pelaku 

UMKM dalam mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang rawan kesalahan. Hal ini, 

pada gilirannya, mendorong peningkatan produktivitas dan meminimalisir kesalahan yang dapat 

berakibat pada kerugian usaha. 

Selain itu, diskusi yang dilakukan dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak 

hanya berdampak pada aspek efisiensi operasional, tetapi juga memberikan wawasan baru bagi pelaku 

UMKM dalam hal pengelolaan usaha yang berbasis data. Pemanfaatan teknologi dalam manajemen 

usaha ini terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam mengambil keputusan 

strategis yang lebih akurat, seperti dalam pengelolaan stok barang dan perencanaan keuangan. Dengan 

demikian, aplikasi ini dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk mendukung pertumbuhan UMKM 

di era digital. Penerapan aplikasi mobile semacam ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang 

baik untuk mendorong transformasi digital di sektor UMKM, yang selama ini masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam mengakses teknologi dan informasi yang relevan. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi aplikasi manajemen UMKM, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut guna menutup kekurangan yang ada dalam penelitian ini. 

Pertama, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengembangan fitur analitik yang lebih 

mendalam, seperti analisis prediktif dalam manajemen keuangan dan pemasaran, untuk memberikan 

wawasan yang lebih tajam dalam pengambilan keputusan. Hal ini akan membantu pelaku UMKM 

untuk tidak hanya mengelola, tetapi juga merencanakan dan memprediksi arah perkembangan usaha 

mereka. Kedua, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji aspek keamanan data dalam aplikasi ini, 

mengingat pentingnya perlindungan informasi sensitif yang dimiliki oleh UMKM. Penelitian 

mengenai penerapan sistem enkripsi yang lebih kuat dan pengelolaan data pribadi yang lebih aman 

dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi. Terakhir, pengujian aplikasi di berbagai 

sektor UMKM, termasuk usaha yang lebih kecil atau di daerah dengan akses terbatas terhadap 

teknologi, akan memberikan pemahaman lebih lanjut tentang efektivitas aplikasi di berbagai konteks 

dan lingkungan usaha. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengoptimalkan aplikasi ini agar lebih 

inklusif dan adaptif terhadap berbagai kondisi yang ada di lapangan. 
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